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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Dalam penelitian ini, kendala – kendala yang dialami oleh pengelola 

dalam meningkatkan daya tarik wisata pantai tanjung papuma yaitu 

diantaranya adalah promosi objek wisata yang masih kurang, program 

pengembangan objek wisata yang masih sederhana, keterbatasan dana 

dalam merealisasikan perencanaan yang sudah dikonsep pengelola, 

keadaan jalan yang kurang baik, kurangnya tenaga kerja professional 

dalam pengelolaan objek wisata, serta perilaku dan sikap wisatawan 

yang kurang baik. 

2. Dan strategi yang sudah dilakukan oleh pengelola yaitu, membuat 

beberapa perencanaan seperti menambah dan mengganti rambu – 

rambu yang sudah usang dan rusak, menganggarkan anggaran untuk 

memperbaiki jalan atau akses yang rusak dan berlubang dengan 

menggunakan semen, akan menambah tempat sampah disetiap sudut 

objek, dan segala rencana serta rancangan yang dibuat oleh pengelola 

sudah diserahkan dan menunggu persetujuan dari atasan yaitu Perhutani 

Unit II Jawa Timur. 
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B. Saran  

Beberapa saran yang dapat diajukan berdasarkan hasil penelitian ini adalah:  

1. Untuk meningkatkan promosi yaitu dengan menyebar brosur-brosur ke 

agen travel, memasang baliho diperbatasan antar kota, membuat 

website yang khusus memuat tetang objek wisata pantai tanjung 

papuma. 

2. Rencana pengembangan objek wisata pantai tanjung papuma yang 

hanya berjangka pendek harus diubah menjadi program berjangka 

panjag, yaitu dengan mengevaluasi kinerja yang sudah dilakukan dan 

melanjutkan program-program yang belum terealisasi. 

3. Mengatasi keterbatasan dana yaitu dengan mencari investor baik dalam 

maupun luar negeri sehingga dapat membantu pihak perhutani dalam 

masalah pendanaan. 

4. Untuk memperbaiki infrastruktur yang ada di sekitar objek, pengelola 

dapat mengadu keluhan kepada pemerintah daerah kabupaten jember. 

5. Menarik atau menyewa tenaga professional dalam mengelola objek 

wisata pantai tanjung papuma untuk memberikan arahan atau sosialisasi 

mengenai pariwisata. 

6. Memberikan peringatan atau denda kepada wisatawan yang melakukan 

tindakan merusak pada fasilitas yang disediakan pengelola dengan 

memasang rambu-rambu dilarang coret-coret dan denda atau hukuman 

yang akan dikenakan kepada wisatawan yang menyimpang. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana menurut anda mengenai potensi yang dimiliki objek wisata Pantai 

Tanjung Papuma? 

2. Bagaimana cara pengelola dalam mengatasi/mengantisipasi ancaman iklim dan 

cuaca yang kurang mendukung? 

3. Apakah pengelola memiliki rencana dan rancangan untuk mengembangkan objek 

wisata Pantai Tanjung Papuma? 

4. Kendala apa saja yang menjadi penghambat realisasi rencana tersebut? 

5. Bagaimana cara pengelola dalam mempertahankan kebudayaan masyarakat 

lokal? Seperti memancing dan mengambil potensi laut yang lainnya? 

6. Apakah fasilitas di objek wisata Pantai Tanjung Papuma sudah memadai? 

7. Apakah system pengairan/ketersediaan air sudah mencukupi? 

8. Apakah sumber listrik dan energi sudah tersedia? 

9. Bagaimana dengan sinyal provider telepon seluler?  

10. Apakah tersedia telepon umum untuk wisatawan jika terjadi keadaan darurat? 

11. Bagaimana pembuangan limbah air dan tempat pembuangan kotoran serta 

sampah? 

12. Berapa banyak tempat sampah yang disediakan pengelola? 

13. Berapa banyak petugas kebersihan yang dipekerjakan? 



14. Apakah sudah tersedia klinik kesehatan untuk perolongan pertama kepada 

wisatawan maupun karyawan yang mengalami kecelakaan selama di lingkup 

objek? 

15. Bagaimana keadaan jalan/akses menuju objek? Sudah memadai atau belum 

16. Langkah apa yang dilakukan pengelola terkait dengan cara untuk mengakses 

lokasi wisata dari loket ke objek? 

17. Kendala apa saja yang dialami pengelola dalam proses memperbaiki akses 

menuju objek? 

18. Apakah ada kendaraan umum yang bisa membawa wisatawan ke objek?  

19. Apakah tersedia informasi tentang tarif kendaraan menuju objek? 

20. Bagaimana sistem keamanan yang sudah diterapkan oleh pengelola untuk 

menjaga keamanan dan kenyamanan wisatawan? 

21. Apakah sudah ada polisi pariwisata yang berjaga di objek? 

22. Apakah sudah ada penjaga pantai untuk mengawasi kegiatan wisatawan yang 

melakukan aktifitas di pantai? 

23. Apakah sudah tersedia peta objek untuk wisatawan agar tidak tersesat? 

24. Apakah sudah tersedia papan peringatan, tanda bahaya dan penunjuk arah? 

25. Apakah akomodasi yang telah disediakan sudah memenuhi permintaan 

wisatawan terutama pada high season? 

26. Apakah sudah ada kelompok sadar wisata? 

27. Apakah ada masyarakat lokal yang terlibat? 

28. Adakah forum sharing dengan pemerintah? 



29. Apakah sudah ada penanggulangan terhadap dampak negatif? 

30. Strategi pemasaran seperti apa yang diterapkan pengelola dalam memasarkan 

papuma? 

31. Bagaimana dengan system ketertiban penjual makanan dan minuman di dalam 

objek? 

32. Apakah sudah ada penjual souvenir dan oleh-oleh khas di dalam objek? 

33. Apakah ada peningkatan kunjungan yang signifikan? 

34. Bagaimana tindak lanjut pengelola dalam menanggapi kritik dan saran wisatawan 

yang pernah berkunjung ke objek wisata Pantai Tanjung Papuma? 



HASIL WAWANCARA DENGAN PEDAGANG MAKANAN DAN 

MINUMAN OBJEK WISATA  PANTAI TANJUNG PAPUMA 

 

Nama responden : Bu Husein 

PERTANYAAN: 

1. Apakah ketersediaan air bersih sudah mencukupi? 

2. Apakah ketersediaan listrik sudah mencukupi 

3. Apakah pembuangan limbah, air kotor, dan sisa-sisa makanan tidak 

mencemari lingkungan? 

4. Apakah para penjual dan pengelola menjalin bekerjasama dengan baik? 

5. Adakah hambatan selama menjajakan barang dagangan anda kepada 

wisatawan? 

6. Apakah ada keluhan dari wisatawan mengenai rasa, kualitas dan harga 

yang di bandrol? 

7. Dan tindak lanjut apa yang anda lakukan terkait dengan saran dan kritik 

wisatawan? 

PERTANYAAN: 

1. Sudah sangat mencukupi untuk mencuci piring dan membuat minuman 

untuk wisatawan 

2. Kami tidak membutuhkan listrik yang banyak, paling hanya lampu dan 

untuk charge hp dan radio  



3. Kami tidak membuang air limbah di laut kok, kita punya septic tank 

sendiri untuk menampung air kotor, untuk sampah pengelola yang 

memberikan tempat pembuangan akhir dan membakarnya disana 

4. Sangat baik, pengelola juga sering mengkontrol penjual makanan  

5. Kadang ada yang hanya belanja sedikit tapi memakai tempat saya untuk 

berhias para calon-calon pengantin untuk melakukan prewedding tapi saya 

ikhlas itung-itung membantu 

6. Paling banyak mengeluh soal harga yang kami patok, apalagi makanan 

seafood yang cukup susah mencarinya kita sistemkan dengan pesan jauh-

jauh hari agar kita bisa sediakan tidak membusuk 

7. Kami hanya penjual kecil dan kami tidak bisa berbuat banyak untuk 

menanggapi kritik dari wisatawan. 



HASIL WAWANCARA DENGAN PENGELOLA OBJEK WISATA 

PANTAI TANJUNG PAPUMA 

NAMA RESPONDEN: Bpk. Sugiono 

Daftar pertayaan: 

1. Bagaimana menurut anda mengenai potensi yang dimiliki objek wisata 

Pantai Tanjung Papuma? 

2. Bagaimana cara pengelola dalam mengatasi/mengantisipasi ancaman 

iklim dan cuaca yang kurang mendukung? 

3. Apakah pengelola memiliki rencana dan rancangan untuk 

mengembangkan objek wisata Pantai Tanjung Papuma? 

4. Kendala apa saja yang menjadi penghambat realisasi rencana tersebut? 

5. Bagaimana pembuangan limbah air dan tempat pembuangan kotoran 

serta sampah? 

6. Berapa banyak tempat sampah yang disediakan pengelola? 

7. Berapa banyak petugas kebersihan yang dipekerjakan? 

8. Langkah apa yang dilakukan pengelola terkait dengan cara untuk 

mengakses lokasi wisata dari loket ke objek? 

9. Kendala apa saja yang dialami pengelola dalam proses memperbaiki 

akses menuju objek? 

10. Bagaimana sistem keamanan yang sudah diterapkan oleh pengelola 

untuk menjaga keamanan dan kenyamanan wisatawan? 

11. Apakah ada masyarakat lokal yang terlibat? 

12. Adakah forum sharing dengan pemerintah? 

13. Apakah sudah ada penanggulangan terhadap dampak negatif? 

14. Strategi pemasaran seperti apa yang diterapkan pengelola dalam 

memasarkan papuma? 

15. Apakah ada peningkatan kunjungan yang signifikan? 

16. Bagaimana tindak lanjut pengelola dalam menanggapi kritik dan saran 

wisatawan yang pernah berkunjung ke objek wisata Pantai Tanjung 

Papuma? 

 

 



Jawaban : 

1. Tetap bisa dikembangkan karna kita tidak akan mundur dengan melakukan 

berbagai cara agar papuma dapat bisa lebih baik dan pengunjungnya bisa 

leih banyak dari tahun-tahun sebelumnya 

2. Kalau dimasalah pantai kita juga tidak bisa memprediksi seperti 

gelombang, kalau untuk musim-musim sekarang ini karna musim angin 

dan hujan gelombang air laut bisa semakin besar tapi kalau untuk musim-

musim tertentu tetap stabil 

3. Untuk rancangan yang besar itu dari kantor kami yang di Surabaya, kalau 

pengelola seperti saya hanya bertindak semampunya. Tapi kantor saya 

yang di Surabaya juga bertidak lebih  

4. Kalau investor belum ada yang masuk karna kita tidak bisa memberikan 

keputusan dan yang memberikan keputusan adalah pimpinan kami yang di 

Surabaya. Kalau misalnya nanti cocok investornya pimpinan kami juga 

tidak akan menghambatnya 

5. Untuk sampah kita sudah menyediakan TPS (tempat pembuangan sampah 

sementara)  

6. Tempat sampahnya masih kurang karna saya orang baru yang 

menggantikan pengelola sebelumnya jadi saya mulai merintis lagi seperti 

rambu-rambu sama banner-banner akan saya rancang saya ganti dengan 

papan  

7. Yang kita tunjuk sebagai petugas kebersihan yaitu tenaga freelance ada 6 

orang cuma tiap harinya kita kerja bareng-bareng temen-temen di papuma 

walaupun job-nya sudah ada sendiri tapi kalau untuk pagi sampai siang itu 

kerja bareng untuk kebersihan 

8. Jelas banyak kritikan dan keluhan mengenai jalan yang berlubang, tapi 

kita sudah mengusulkan ke pimpinan dan pimpinan juga berusaha tapi 

banyak pertimbangan dan tidak langsung complain langsung dikabulkan 

oleh pimpinan karna kita instansi butuh proses, awalnya jalan yang 

selamat datang itu juga rusak dan sementara jalan naik dari loket sebelum 

natal dan tahun baru kemarin  

9. sudah di usulkan diaspal tapi belum dikabulkan oleh pimpinan dan masih 

memprosesnya 

10. kita punya 4 tim SAR, itupun tiap hari besar seperti hari minggu kita 

mencari tenaga dari luar sebanyak 6 orang, tapi kalau hari-hari besar bisa 

sampai 20 orang 

11. ada kerjasama antara masyarakat lokal dengan pengelola seperti rumah 

makan itu sangat membantu sekali mengembangkan papuma itu sendiri. 

Tiap hari senin kita kerjabakti bareng dan untuk hari jum’at sudah dikasih 



tempat bagian yang dibersihkan, masih dikenakan piket malem untuk 

membantu keamanan  

12. ada kerjasama dengan pemerintah seperti untuk tiket masuk akan di 

porporasi ke DISPENDA kabupaten jember sebesar 10%  dan untuk 

kendaraan 20%. Sebenarnya kita sudah memberikan kontribusi banyak ke 

DISPENDA tapi dari DISPENDA sendiri tidak membantu sama sekali. 

Contohnya pendapatan kotor kita 3 Miliyar, ke DISPENDA-nya sudah 

sangat besar. 

13. Kalau dari pengunjung semetara tidak ada yang melakukan pengrusakan 

karena kita sudah memberi rambu-rambu seperti dilarang membawa pasir, 

dilarang mengambil batu karang dan masih banyak lagi 

14. Untuk pemasarannya kita sudah pernah lewat program-program televisi, 

internet dan masih banyak lagi yang dilakukan oleh pihak Surabaya 

15. Kalau per bulan sangat terlihat perbedaannya dan Alhamdulillah semakin 

meningkat  

16. Sementara ini belum ada kritik, tapi ada sebagian pengunjung yang 

mengeluh mengenai harga makanan yang di jual seperti ikan bakar 

padahal saya sudah standarkan harganya kita samakan segala macam ikan 

per kilonya saya buat Rp. 70.000,-  



HASIL WAWANCARA DENGAN PEDAGANG MAKANAN MINUMAN, 

SOUVENIR DAN PENYEDIA TOILET 

Nama responden : ibu Sri 

 

PERTANYAAN: 

1. Apakah ketersediaan air bersih sudah mencukupi? 

2. Apakah ketersediaan listrik sudah mencukupi 

3. Apakah pembuangan limbah, air kotor, dan sisa-sisa makanan tidak 

mencemari lingkungan? 

4. Apakah para penjual dan pengelola menjalin bekerjasama dengan baik? 

5. Adakah hambatan selama menjajakan barang dagangan anda kepada 

wisatawan? 

6. Apakah ada keluhan dari wisatawan mengenai rasa, kualitas dan harga 

yang di bandrol? 

7. Dan tindak lanjut apa yang anda lakukan terkait dengan saran dan kritik 

wisatawan? 

JAWABAN: 

1. Sudah cukup baik untuk menjual makanan maupun toilet 

2. Sangat mencukupi karna setiap kios/warung memiliki tagihan yang 

berbeda yang disetor setiap bulannya 



3. Pembuangan sampah bekas makanan maupun dedaunan sudah disediakan 

tempat sendiri oleh pengelola 

4. Sangat baik, kami disediakan tempat yang layak dan keamanannya pun 

terjamin, pengelola tidak pernah merepotkan asalkan rutin membayar 

tagihan perbulannya 

5. Selama ini tidak ada karna kita bersaing secara adil, percaya sama yang 

mengatur rejeki saja 

6. Banyak yang mengeluh harganya terlalu mahal karna wisatawan tidak 

mempeerhitungkan bagaimana biaya sewanya, listrik dan kulakannya itu 

sendiri 

7. Kami tidak bisa berbuat banyak karna semua sesuai dengan perhitungan 

dan laba yang kami dapat tidak tentu. Kalau pas rame kita bisa menjual 

banyak snack belum lagi wisatawan yang memberi makan monyet-monyet 

dengan kacang karna hanya sebatas ingin berfoto. 



KUESIONER PENELITIAN 

 

Responden: Wisatawan yang berkunjung Objek Wisata Pantai Tanjung Papuma 
Kabupaten Jember. 

Petunjuk pengisian kuesioner: 

- Berilah tanda cek (√) sesuai dengan jawaban anda. 
- Keterangan: 

S: setuju 
SS: sangat setuju 
CS: cukup setuju 
TS: tidak setuju 
STS: sangat tidak setuju 
 

INDIKATOR ATRAKSI 

No. Pernyataan  S SS CS TS STS 

1 
Ada potensi menjanjikan di Objek Wisata 
Tanjung Papuma. 

     

2 kebudayaan lokal menjadi atraksi pendukung      

3 
kegiatan wisata bahari seperti mandi pantai, 
volley pantai, dsb. 

     

4 
Pantai dan pesisir bersih dan terawatt dengan 
baik 

     

5 
Atraksi yang disuguhkan sesuai dengan harapan 
wisatawan 

     

6 
Ada keunikan tersendiri dibandingkan dengan 
pantai-pantai lain yang ada di Jawa Timur dan di 
daerah yang lain 

     

7 
Ada event tahunan yang bisa di jadikan atraksi 
pendukung 

     

INDIKATOR AMENITAS 

No. Pernyataan  S SS CS TS STS 

1 
Sudah terdapat tempat sampah disetiap sudut 
(setiap 50 meter) 

     

2 
Tersedia area parkir yang dapat menampung 
kendaraan wisatawan baik di hari-hari biasa 
maupun high season. 

     



3 
Akomodasi sudah memenuhi permintaan 
wisatawan. 

     

4 
Ada penjual souvenir dan oleh-oleh khas di 
sekitar objek. 

     

5 Ada rambu-rambu larangan dan bahaya      
6 Harga makanan dan minuman terjangkau      

7 
Ada Tourist information center(pusat informasi 
pariwisata) 

     

INDIKATOR INSFRASTRUKTUR 

No. Pernyataan S SS CS TS STS 

1 
Ketersediaan air sudah mencukupi kebutuhan 
wisatawan. 

     

2 Ada jangkauan sinyal provider telepon seluler.      

3 
Keadaan jalan menuju objek sudah baik dan 
layak. 

     

4 
Harga tiket sesuai dengan daya tarik yang 
disuguhkan 

     

5 Ada tempat ibadah/musholah      

6 
gazebo dan aula untuk wisatawan sudah 
mencukupi 

     

7 Ada area perkemahan/camp  area      
INDIKATOR AKSESIBILITAS 

No. Pernyataan S SS CS TS STS 
1 Semua kendaraan dapat mengakses.      

2 
Kendaraan umum dapat membawa wisatawan 
luar kota dengan mudah menuju objek. 

     

3 Tersedia pusat informasi tarif dan peta/rute.      
4 Terdapat rambu-rambu penunjuk arah      

5 
Ada biro jasa yang menyediakan paket wisata 
dari daerah asal wisatawan ke objek wisata Pantai 
Tanjung Papuma 

     

6 
Terdapat pemandu wisata (guide) yang tersedia 
di dalam objek 

     

7 
Jalur keluar dan masuk kendaraan wisatawan 
sudah di pisah sehingga tidak terjadi kemacetan 

     

INDIKATOR HOSPITALITY 

No. Pertanyaan S SS CS TS STS 

1 
Keramahtamahan pejual makanan dan minuman, 
petugas loket dan petugas parkir 

     

2 
Tingkat keamanan dan kenyamanan pengunjung 
terjamin 

     



3 
Sambutan hangat dari petugas pintu masuk/loket 
tiket 

     

4 Petugas/karyawan sangat informatif      

5 
Wisatawan merasakan kepercayaan tinggi kepada 
petugas dan pengelola 

     

6 
Dapat melakukan kegiatan wisata tanpa 
merasakan was-was 

     

7 
Petugas dan pengelola sangat welcome dengan 
kehadiran wisatawan 

     

 

 



DENGAN PENJUAL DAN PENGELOLA OBJEK WISATA PANTAI 

TANJUNG PAPUMA 

 

 



RESPONDEN INDIKATORATRAKSI 

1 2 3 4 5 6 7 

R1 5 5 3 5 4 5 5 

R2 4 5 4 3 4 5 4 

R3 4 4 3 4 3 5 5 

R4 5 4 5 5 3 5 4 

R5 4 3 4 4 3 4 4 

R6 5 5 3 3 4 5 3 

R7 4 4 4 3 3 3 3 

R8 3 3 3 4 3 3 3 

R9 4 5 5 4 4 5 3 

R10 4 4 4 4 5 5 5 

R11 4 4 5 5 4 3 4 

R12 4 4 5 5 4 3 4 

R13 4 4 5 5 4 3 4 

R14 4 4 5 5 4 3 4 

R15 5 4 2 5 5 4 5 

R16 5 4 1 5 4 5 5 

R17 4 5 5 5 5 5 5 

R18 5 4 2 5 3 5 4 

R19 5 4 4 5 3 5 5 

R20 5 4 4 4 3 5 5 

R21 5 4 4 4 4 5 5 

R22 5 4 4 4 3 5 5 

R23 5 5 5 4 4 5 4 

R24 5 4 4 4 3 4 5 

R25 4 4 5 5 5 4 5 

R26 4 5 4 5 3 4 3 

R27 5 4 3 2 3 3 3 

R28 5 4 4 3 3 4 4 

R29 4 5 4 3 3 4 4 

R30 4 2 2 4 3 3 2 

 

 

 

 

 

 

 



RESPONDEN INDIKATOR AMENITAS 

1 2 3 4 5 6 7 

R1 5 5 5 5 5 5 5 

R2 2 4 3 4 5 2 4 

R3 3 5 3 3 5 3 4 

R4 3 3 2 4 4 2 4 

R5 3 3 3 4 3 3 3 

R6 3 3 4 4 4 3 3 

R7 3 4 4 5 4 3 4 

R8 3 4 4 4 4 4 4 

R9 3 3 4 4 5 3 3 

R10 5 5 4 5 5 3 5 

R11 5 5 5 4 5 5 4 

R12 5 5 4 4 4 4 4 

R13 5 5 4 4 4 4 4 

R14 5 5 5 4 5 5 4 

R15 5 5 5 5 5 5 5 

R16 5 5 3 4 5 4 4 

R17 5 5 5 4 5 5 5 

R18 5 5 3 4 5 4 5 

R19 3 5 5 4 5 5 5 

R20 3 5 5 5 5 5 4 

R21 3 5 5 4 5 5 4 

R22 3 5 5 4 5 5 3 

R23 4 5 5 4 5 5 4 

R24 4 5 5 4 5 4 5 

R25 5 5 4 5 5 5 5 

R26 5 3 4 5 5 4 4 

R27 2 4 2 3 2 2 2 

R28 4 4 3 5 4 4 4 

R29 4 5 3 5 4 4 4 

R30 3 3 4 4 4 3 3 

 

 

 

 

 

 

 



RESPONDEN INDIKATOR INFRASTRUKTUR 

1 2 3 4 5 6 7 

R1 4 4 2 2 5 5 5 

R2 4 4 3 3 4 5 5 

R3 4 4 4 3 5 5 5 

R4 4 5 3 3 4 4 4 

R5 2 3 3 2 3 3 3 

R6 4 5 3 3 5 4 5 

R7 4 5 3 2 4 5 5 

R8 4 5 3 3 4 4 5 

R9 4 5 2 2 5 5 5 

R10 4 5 3 3 5 5 5 

R11 4 4 4 3 5 4 4 

R12 4 4 4 3 5 5 4 

R13 4 4 4 3 5 5 4 

R14 5 5 5 5 5 5 4 

R15 5 4 5 4 5 3 4 

R16 5 4 5 4 5 5 4 

R17 5 5 5 5 5 5 5 

R18 5 5 5 4 5 4 4 

R19 4 5 3 4 5 5 4 

R20 4 5 3 4 5 4 4 

R21 5 5 3 4 5 5 4 

R22 3 5 4 4 5 5 4 

R23 5 5 5 5 5 5 4 

R24 4 5 4 4 5 5 5 

R25 5 4 4 5 5 3 3 

R26 5 4 2 2 4 3 4 

R27 3 3 2 4 5 3 4 

R28 3 2 3 2 4 2 4 

R29 3 2 3 2 4 3 4 

R30 4 5 3 3 5 5 4 

 

 

 

 

 

 

 



RESPONDEN INDIKATOR AKSESIBILITAS 

1 2 3 4 5 6 7 

R1 3 5 5 5 4 2 5 

R2 3 2 4 5 3 3 4 

R3 2 3 3 5 3 5 4 

R4 3 2 4 5 2 2 5 

R5 4 3 3 3 3 3 3 

R6 2 2 2 5 2 2 2 

R7 2 2 4 4 2 2 4 

R8 4 4 3 4 3 2 4 

R9 2 2 2 3 2 2 4 

R10 3 2 2 5 2 2 4 

R11 4 4 4 4 4 4 4 

R12 4 4 4 4 4 4 4 

R13 4 4 4 3 5 4 4 

R14 4 4 4 4 4 4 4 

R15 3 5 5 5 3 3 5 

R16 3 4 4 5 4 4 5 

R17 5 5 4 5 5 5 5 

R18 3 4 4 4 4 4 5 

R19 5 3 4 5 3 3 5 

R20 5 3 3 5 3 4 5 

R21 5 4 5 5 3 4 4 

R22 5 4 5 5 3 4 4 

R23 5 5 5 5 4 5 4 

R24 4 4 5 4 4 4 4 

R25 4 5 4 5 4 5 5 

R26 4 4 2 4 4 3 4 

R27 5 5 3 3 4 4 3 

R28 4 3 4 4 3 4 4 

R29 4 3 4 4 3 4 4 

R30 5 3 3 4 3 2 4 

 

 

 

 

 

 

 



RESPONDEN INDIKATOR HOSPITALITY 

1 2 3 4 5 6 7 

R1 5 5 2 2 2 4 3 

R2 3 3 3 3 2 4 3 

R3 2 4 3 3 3 4 3 

R4 3 3 3 3 3 3 3 

R5 4 3 2 2 2 3 3 

R6 4 3 3 3 3 4 4 

R7 4 4 3 4 4 4 3 

R8 4 4 3 3 3 4 4 

R9 3 3 2 3 3 3 2 

R10 4 4 3 3 3 3 3 

R11 4 4 4 4 4 4 4 

R12 4 4 4 5 4 4 4 

R13 4 4 4 5 4 4 4 

R14 4 4 4 4 4 4 4 

R15 5 5 5 4 5 5 5 

R16 4 5 4 4 4 5 4 

R17 5 5 5 5 5 5 5 

R18 4 4 4 4 4 4 4 

R19 4 4 4 5 5 4 4 

R20 4 4 5 4 4 3 5 

R21 4 5 4 5 4 3 5 

R22 4 4 4 5 4 5 5 

R23 4 5 4 5 5 5 5 

R24 4 5 4 4 4 5 4 

R25 4 4 3 5 4 5 5 

R26 2 4 2 3 3 3 4 

R27 4 3 3 3 3 4 4 

R28 2 3 3 3 4 4 4 

R29 2 3 3 3 4 4 4 

R30 4 4 3 3 3 4 3 

 



LAMPIRAN GAMBAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Baliho pintu masuk ojek wisata pantai 

tanjung papuma 

Petunjuk arah 1 

Petunjuk arah 2 

Petunjuk arah 3 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk arah 4 

Terdapat kesalahan pada penulisan, 

seharusnya “Camping Ground”  

Petunjuk arah 5 

Terdapat kesalahan dalam penuisan, 

seharusnya “Souvenir” 

Rute jalan objek wisata pantai 

tanjung papuma 

Jalur evakuasi jika terjadi ombak 

besar 



Rambu dilarang dari 

PEMDA Kab. 

Jember dilarang 

membuang jangkar 

sembarangan untuk 

nelayan karena 

dapat merusak 

konservasi terumbu 

karang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rambu-rambu waspada tsunami  

Rambu dilarang mandi di laut saat 

ombak besar atau air laur sedang 

pasang 1 

Rambu dilarang mandi di laut saat 

ombak besar atau air laur sedang 

pasang 2 

Rambu peringatan pohon/ranting 

rawan tumbang 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peringatan waspada tsunami dan 

tindakan pertama saat ada tanda-tanda 

akan terjadi tsunami 

Rambu batu licin saat dan setelah 

hujan  

Rambu jalan keluar untuk wisatawan Petunjuk arah menuju bukit karang 

Siti Hinggil 

Tangga 

naik 

menuju 

Bukit 

Siti 

Hinggil  



AKOMODASI YANG ADA DI OBJEK WISATA PANTAI TANJUNG 

PAPUMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



FASILITAS YANG ADA DI OBJEK WISATA PANTAI TANJUNG PAPUMA 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAZEBO AULA yang dapat disewa wisatawan 



ATRAKSI YANG ADA DI OBJEK WISATA PANTAI TANJUNG PAPUMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kapal nelayan yang bisa disewa oleh wisatawan dengan tarif Rp. 15.000,- per 

orang 

Pemandangan bukit karang siti hinggil 



AMENITAS YANG LAIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjual makanan dan miuman 

Penjual makanan dan minuman 

ringan dan penyedia toilet 

Kondisi toilet di objek wisata pantai tanjung papuma 

Penyewaan 

tikar 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pos 

pantau/

penjaga 

pantai  



POHON DAN SATWA YANG MENJADI OBJEK KONSERVASI DI OBJEK 

WISATA PANTAI TANJUNG PAPUMA 

 

 

 

 

Konservasi In-Situ Lutung Jawa 
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